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ABSTRAK 

 

Nama   : Ratri Rahayu Putri 

Program Studi  : Ilmu Perpustakaan D3 

Judul Tugas Akhir : Kriteria Seleksi Bahan Pustaka Dan Alih Media 

   Di Balai Layanan Grhatama Pustaka Badan 

   Perpustakaan Dan Arsip Daerah Yogyakarta 

 

 Tugas akhir ini membahas tentang pelestarian bahan pustaka dan alih 

media bahan pustaka di Balai Layanan Grhatama Pustaka yang sudah ada didalam 

kebijakan dan yang sudah menjadi kriteria seleksi bahan pustaka di sana. Kegiatan 

ini merupakan salah satu kegiatan dalam hal perawatan bahan pustaka yang 

informasinya masih dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data dengan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian yang ada di 

Balai Layanan Grhatama Pustaka belum maksimal, meski sudah banyak bahan 

pustaka yang sudah dialih media. Hal ini karena sarana dan prasarana serta 

sumber daya manusia yang masih terbatas. Tetapi hal itu akan terus diminimalkan 

untuk hasil yang maksimal.  

 

 Kata kunci: Pelestarian, Alih Media, Balai Layanan Grhatama 

Pustaka.  
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MOTTO 

 

Terus wujudkan cita-cita, meski banyak orang 

berkata itu tidak mungkin.  

 

Belajar dari kesalahan dan memperbaiki 

keadaan untuk lebih baik lagi.  

 

Menjadi manusia yang sabar, ikhlas, dan kuat 

untuk dapat bermanfaat bagi orang lain.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perpustakaan adalah tempat di mana tersedia berbagai macam bahan 

penerbitan baik yg berbentuk tercetak dan noncetak (termasuk multimedia) yg 

diatur dengan satu sistem tertentu untuk keperluan informasi ilmiah, populer, dan 

umum (Sulistyo Basuki, 2010:i). Dengan ini berarti keberadaan perpustakaan 

sebagai sarana penyedia informasi mempunyai peranan sangat penting untuk 

dunia pendidikan, penelitian maupun pengembangan ilmu pengetahuan untuk 

masyarakat. Sebagai penyedia informasi, perpustakaan harus menyediakan 

informasi yg muthakir, sesuai dengan perkembangan  zaman serta perkembangan 

teknologi. 

Perpustakaan di Indonesia petama didirikan oleh Belanda pada 24 April 

1778 di Batavia yaitu perpustakaan yang diberi nama “Bataviasch Genootschap 

van Kunsten en Wetenschapen”. Koleksi lembaga ini menjadi koleksi inti 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Perpustakaan di Indonesia tergolong 

berusia muda bila dibandingkan dengan perpustakaan di negara-negara Arab dan 

Eropa. Hal ini dikarenakan bangsa Indonesia lebih mengenal budaya lisan dari 

pada tertulis, meskipun apabila ditelusuri embrio perpustakaan Indonesia sudah 

ada sejak zaman kejayaan sebelum zaman penjajahan. Perkembangan 
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perpustakaan di Indonesia dapat dibagi dalam lima periode yaitu sebelum zaman 

penjajahan, periode penjajahan Belanda, periode penjajahan Jepang, sesudah 

kemerdekaan, dan periode terbaru (Dra. Taslimah Yusuf, 1996:4). 

Menurut Sulistyo-Basuki (2010:2.4) pembagian jenis perpustakaan 

tergantung pada pendekatan yang dipilih. Di Indonesia berdasarkan ketentuan 

perundang-undangan, dikenal 5 jenis perpustakaan, yaitu (1) Perpustakaan 

Nasional, (2) Perpustakaan Umum, (3) Perpustakaan Khusus, (4) Perpustakaan 

Sekolah, dan (5) Perpustakaan Perguruan Tinggi. 

Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi 

masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan 

umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial ekonomi (Lasa Hs, 

2009:282). 

Perpustakaan umum berada di tiga tingkatan pemerintah, yaitu (1) 

perpustakaan umum kabupaten dan kota di seluruh Indonesia, (2) perpustakaan 

umum kecamatan (baru sebagian kecil, sekitar 33 unit, (Perpusnas RI, 2002)), (3) 

perpustakaan umum desa/kelurahan. Perpustakaan umum tersebut milik 

pemerintah daerah dan dikelola oleh pemerintah daerah yang bersangkutan. 

Sumber dan pembiayaan dari dana umum, yang berasal dari masyarakat. Tugas 

dan fungsinya memberikan layanan kepada seluruh lapisan masyarakat, sebagai 

pusat informasi, pusat sumber belajar, tempat rekreasi, penelitian, dan pelestarian 

koleksi bahan pustaka yang dimiliki (Sutarno NS, 2006:37). 
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Menurut Sulistyo-Basuki dalam (Sutarno NS, 2006:38) perpustakaan umum 

sering diibaratkan sebagai universitas rakyat, karena perpustakaan umum 

menyediakan semua jenis koleksi bahan pustaka dari berbagai didiplin ilmu, dan 

penggunanya oleh seluruh lapisan masyarakat, tanpa kecuali perpustakaan umum 

yang dapat berfungsi dengan baik merupakan bentuk “demokrasi informasi” yang 

secara bebas, adil, dan merata memberikan kesempatan dan akses layanan bagi 

semua orang untuk memanfaatkannya. Perpustakaan umum adalah perpustakaan 

yang didanai dari sumber yang berasal dari masyarakat seperti pajak dan retribusi, 

yang kemudian dikembalikan kepada masyarakat dalam bentuk layanan. 

Didalam perpustakaan terdapat berbagai aktivitas antara lain pengumpulan, 

pengolahan, pelestarian, dan pelayanan. Kegiatan tersebut dapat berjalan dengan 

baik dan lancar, apabila perpustakaan memiliki tempat yang nyaman dan mudah 

untuk diakses oleh semua orang dan kalangan yang ada berada di antara 

perpustakaan tersebut. Terlebih lagi jika perpustakaan tersebut digedung 

tersendiri. 

Sesuai pengamatan peneliti, salah satu aktivitas yang ada di perpustakaan 

adalah Pelestarian Koleksi. Dengan adanya aktivitas tersebut, bertujuan agar 

koleksi yang ada di perpustakaan masih dapat di gunakan serta di manfaatkan oleh 

pemustaka. Karena dengan aktivitas tersebut, informasi yang ada masih dapat 

tersampaikan dari generasi ke generasi selanjutnya. Pelestarian merupakan 

informasi yang ada di fisik dan dapat di simpan sebaik mungkin sehingga 

informasinya tidak mudah hilang maupun musnah begitu saja. 
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Begitu pula dengan Perpustakaan Balai Layanan Grhatama Pustaka yang 

merupakan perpustakaan umum yang melaksanakan aktivitas pelestarian koleksi 

yang mempekerjakan beberapa pegawai negeri yang mampu memperbaiki dan 

menjaga keaslian informasi yang ada. Pelestarian dilakukan pada koleksi sumber 

informasi, referensi, buku-buku bacaan, buku karya fiksi dan non fiksi, buku 

pelajaran dari SD, SMP, dan SMA serta buku umum lainnya. Selain itu, 

pelestarian koleksi juga di lakukan pada buku-buku kono yang di anggap masih 

layak untuk di sebarkan informasinya. 

Selama melakukan penelitian di Perpustakaan Balai Layanan Grhatama 

Pustaka, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan 

dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sebagai 

objek penelitian adalah kriteria seleksi bahan pustaka yang dialih media di 

Perpustakaan Balai Layanan Grhatama Pustaka dalam meningkatlkan informasi 

secara fisik yang ada didalam koleksi buku. Peneliti mengamati cara pelaksaan 

pelestarian yang ada di perpustakaan sebagian besar adalah dengan cara alih 

media, dari bentuk fisik buku dialih media ke dalam komputer (alih media 

elektronik atau buku elektronik). Ada pula yang buku tersebut diperbaiki fisiknya 

dengan cara di lem kembali serta diteliti kelengkapan isinya. Kegiatan tersebut 

dilakukan dengan tujuan untuk menjaga keawetan informasi yang terdapat di 

dalam koleksi tersebut. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kebijakan merupakan rangkaian 

konsep dan asas yang menjadi pedoman dan dasar rencana dalam pelaksaan suatu 

pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak. 
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Kebijakan dalam pelestarian koleksi juga perlu diperhatikan. Hal ini juga 

penting karena dengan adanya kebijakan dalam pelestarian koleksi maka tidak 

akan terjadi hal-hal yang tidak di inginkan, seperti halnya jika terjadi kekeliruan 

dalam melestarikan informasi tetapi justru informasi itu tidak penting dan tidak di 

butuhkan oleh masyarakat. Sehingga yang terjadi adalah kesia-siaan dalam 

melakukan pelestarian informasi. 

Didalam kebijakan pelestarian informasi, terdapat ptoses dalam 

melaksanakan kegiatan pelestarian informasi. Hal ini penting ada karena proses 

adalah suatu kegiatan yang akan berhasil dilakukan jika dikerjakan dengan sesuai 

yang telah diatur dan dilaksakana sesuai dengan prosedur yang ada. Proses ini 

menjadi penting karena dalam hal pelestarian informasi tidak mudah 

melakukannya. Ada banyak proses yang harus dilakukan agar informasi tetap bisa 

dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik 

untuk membahas masalah mengenai apa saja kriteria koleksi yang akan dialih 

media, sehingga akan saya bahas dalam tugas akhir ini dengan judul “Kriteria 

Seleksi Bahan Pustaka Yang Dialih Media Di Grhatama Pustaka Badan 

Perpustakaan Arsip Daerah Yogyakarta”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kebijakan alih media di Balai Layanan Grhatama Pustaka? 

2. Bagaimana proses alih media bahan pustaka di Balai Layanan Grhatama 

Pustaka? 

3. Apa kendala dan solusi alih media di Balai Layanan Grhatama Pustaka? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan manfaat penelitian 

ini adalah: 

1.3.1 Tujuan 

1. Untuk mengetahui kebijakan alih media suatu koleksi yang akan 

dilestarikan informasinya. 

2. Untuk mengetahui proses alih media bahan pustaka. 

3. Agar mengetahui kendala dan mencari solusi yang terjadi pada 

alih media. 

1.3.2 Manfaat 

Mengetahui kebijakan dan proses alih media seleksi bahan pustaka 

serta mengetahui kendala dan mencari solusi tentang alih media. 

 

1.4 Sitematika Laporan 

Sistematika laporan penelitian ini terbagi menjadi 5 bab, adapun susunannya 

sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

dan Manfaat, Sistematika Laporan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan tentang pengertian perpustakaan, perpustakaan umum, 

contoh kebijakan yang sudah diterapkan, dan contoh proses seleksi bahan pustaka 

yang dialih media. 

BAB III METODE DAN TEKNIK 

Bab ini menguraikan tentang waktu dan tempat pelaksanaan, metode 

penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum tempat penelitian, yaitu di 

Grhatama Pustaka dilanjutkan dengan uraian mengenai kebijakan dialih media 

dan proses seleksi bahan pustaka yang akan dialih media. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menguraikan tentang simpulan dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Kesimpulan yang dapat di ambil dari laporan ini ada tiga macam, yaitu: 

1. Kebijakan alih media di Balai Layanan Grhatama Pustaka. 

 Balai Layanan Grhatama Pustaka belum memiliki kebijakan 

mengenai pelestarian alih media bahan pustaka yang di tulis secara 

resmi, namun telah memiliki kebijakan yang telah digunakan selama 

pelestarian bahan pustaka dan dijadikan sebagai pedoman untuk 

melaksanakan pekerjaan pelestarian alih media bahan pustaka. 

Proses seleksi bahan pustaka pun sudah ada, tetapi belum ditulis 

secara resmi. 

 Belum adanya kebijakan yang yang tertulis secara resmi menjadi 

permasalah yang ada. Tetapi para pegawai di bagian pelestarian 

tetap melaksanakan pekerjaan alih media yang dipandu oleh Bapak 

Anang Fitrianto, S. N., S. Sos. Dari bagian pemograman yang 

bekerja di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah provinsi DIY, 

menggunakan aplikasi yang beliau temukan. 

 

 



57 
 

 
 

2. Proses alih media di Balai Layanan Grhatama Pustaka. 

 Di Balai Layanan Grhatama Pustaka, proses alih media yang 

dikerjakan tidaklah begitu rumit. Ada 3 tahapan yang dikerjakan 

dalam alih media bahan koleksi dan itu sangatlah mudah. Sehingga 

para pegawai dapat dengan mudah mengerjakan alih media bahan 

pustaka. Langkah tersebut adalah: 

a) Mengumpulkan dan mendata file bahan pustaka yang 

akan dialih mediakan. 

b) Menggunakan aplikasi Scan Tailor untuk mengedit file 

tersebut agar terlihat lebih rapi dan dapat terbaca dengan baik 

dan benar. 

c) File yang sudah diedit menggunakan Scan Tailor kemudia 

dijadikan file dalam bentuk PDF dengan menggunakan Adobe 

Acrobat XL Pro 

 Begitu langkah yang dikerjakan untuk alih media bahan pustaka 

di Balai Layanan  Grhatama Pustaka. 

 Permasalahan yang ada pada proses ini pada bagian sumber daya 

manusia, waktu, dan sarana prasarananya. Karena di bagian 

pelestarian dan pada proses alih media sangat minim sumber daya 

manusianya. Waktu yang dibutuhkan juga lama, karena banyak 

koleksi yang akan dialih mediakan. Sarana prasarana yang kurang 

canggih menyebabkan keterbatasan dalam alih media. Dana juga 

sangat minim yang ada di peestarian. 
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 Bahan pustaka yang sudah dialih mediakan. Sampai saat ini, 

bahan pustaka yang sudah dialih mediakan mencapai: 

a. Koleksi langka mendapat 212.844 lembar. 

b. Jogjasiana mendapat 4.284 lembar. 

c. Surat kabar 41.675 lembar. 

 

3. Kendala dan solusi diadakan alih media di Balai Layanan 

Grahatama Pustaka. 

 Kendala yang sering terjadi pada bahan pustaka yang akan dialih 

media. Ini disebakan karena minimnya alat yang digunakan dalam 

mengalih mediakan bahan pustaka. Solusinya harus diadakan 

proposal dana untuk memperbaharui lat yang digunakan untuk alih 

media. 

 Alasan diadakan alih media karena: 

a. Prinsip digitalisasi. 

 Prinsip yang diterapkan belumlah berjalan dengan baik. 

Ini di karenakan masih kurangnya tenaga yang bekerja pada 

bagian pelestarian, khususnya pada alih medianya. 

b. Bahan digital. 

 Bahan digital yang sudah selesai dialih mediakan belum 

juga dicetak. Ini terjadi karena keterbatasan dana yang ada. 
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c. Kriteria bahan pustaka. 

 Yang menjadi permasalahan pada kriteria bahan pustaka 

yaitu pemilihan tema yang harus mengandung unsur 

sejarahnya. Kemudian informasi tersebut masih sangat 

dibutuhkan masyarakat dan pada tingkat keterpakaian 

informasi tersebut. 

d. Akses informasi yang masih dibutuhkan. 

 Akses informasi yang kurang dipahami oleh pada 

pegawai menjadi permasalahan yang ada. Akses informasi 

yang dimaksud adalah komunikasi yang terjalin antara 

pegawai perpustakaan dengan pemustaka yang mencari 

informasi tersebut. 

e. Pengelolaan bahan pustaka yang sudah digitalisasi. 

 Pengelolaan yang ada masih minimnya tempat untuk 

menaruh hasil alih media. Itu pun masih berbentuk software, 

belum berbentuk hardware. Untuk saat ini, penyimpanan hasil 

alih media masih ditempatkan di ruang digital. 

f. Standarisasi yang digunakan dalam digitalisasi. 

 Standar yang digunakan masih minim. Hal tersebut dapat 

peneliti lihat pada belum adanya kebijakan/ peraturan yang 

belum tertulis secara resmi. Pada proses pengerjaan alih media 

pun masih minim sarana prasaranya. 
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g. Pelaksaan dan sasaran digitalisasi. 

 Pelaksaan pada digitalisasi masih kurangnya tenaga kerja 

yang memahami tentang seleksi bahan pustaka yang akan 

dialih mediakan. Sasaran yang ada masih masyarakat yang 

kurang meminati belajar sejarah. Hal ini peneliti lihat dari 

pemustaka yang meminjam buku mengenai pembelajaran/ 

pendidikan dan cerita non fiksi saja. 

h. Koordinasi pelaporan. 

 Koordinasi yang kurang terjadi pada pegawai dan 

pimpinan. Hal ini peneliti temukan saat mengetahui ada 

beberapa bahan pustaka yang ke alih mediakan sampai 2 kali. 

Hal ini disebabkan karena kurang komunikasi antara pegawai 

dan pimpinan. 

 Kesiapan menghadapi bencana alam pada bahan alih media di 

Balai Layanan Grhatama Pustaka. Karena alih media yang sudah 

siap belum dicetak, maka kesiapan dalam menghadapi bencana alam 

yang terjadi adalah dengan cara membuat backup dan menaruhnya 

didalam almari besi yang tahan panas dan tahan air. Tapi kendala 

yang tejadi alah tempat penyimpanan yang kurang luas. Saat ini 

penyimpanan masih berada di ruang digital. 

 

 Balai Layanan Grhatama Pustaka belum memiliki kebijakan alih 

media bahan pustaka yang tertulis secara resmi dan belum memiliki 
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proses seleksi bahan pustaka yang tertulis secara resmi dan hal tersebut 

menjadi permasalahan yang ada di Balai Layanan Grhatama Pustaka saat 

ini. 

 

3.2 Saran 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan, hal yang 

dapat dijadikan saran adalah hal mengenai tempat untuk bagian 

pelestarian yang mana ruangan tersebut kurang nyaman untuk para 

pegawainya bekerja. Kemudian untuk pemimpin di Balai Layanan 

Grhatama Pustaka yang kurang memperhatikan bagian pelestarian. 

 Segera membuat kebijakan alih media yang tertulis secara resmi 

dimana salah satunya memuat tata cara/ proses seleksi bahan pustaka 

yang akan dialih mediakan. Sehingga para pegawai pelestarian memiliki 

pedoman untuk melaksanakan pekerjaan alih media bahan pustaka. 

 Penambahan sumber daya manusia kurator sebagai pelaksana 

seleksi bahan pustaka. Dengan begitu akan lebih selektif dalam hal 

pemilihan bahan pustaka yang akan dialih mediakan. Sehingga tidak 

sembarangan dalam mengalih mediakan koleksi, tetapi memang benar-

benar penting informasi yang ada di bahan pustaka tersebut.  

 Penyelesaian pada permasalan yang terjadi pada alasan diadakan 

alih media yaitu dapat dilakukan komunikasi yang lebih sering antara 

pimpinan dengan pegawai dan pegawai pada pemustaka. Sehingga 

pegawai pada bagian alih media lebih memahami informasi apa saja 
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yang masih diminati para pemustaka. Karena tingkat keterpakaian 

merupakan salah satu hal dari kriteria pemilihan bahan pustaka yang 

akan dialih mediakan.   
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Surat kabar yang sudah di jilid 

 

 

Penempelan nomor label pada koleksi 
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Pedoman yang digunakan untuk klasifikasi  

 

 

Pengaman pada koleksi  



68 
 

 

Daftar surat kabar yang menjadi langganan dan yang diterima 

 

 

Daftar koleksi yang diperbaiki 
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Buku langka yang akan dialih media 

 

Tempat kerja di Pelestarian  
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